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Abstrak 

Air bersih menjadi permasalahan pada daerah rawa gambut. Kualitas air pada wilayah rawa gambut memiliki 

karakteristik berwarna kecokelatan hingga hitam pekat, memiliki nilai pH yang rendah serta mengandung logam 

berat yang tinggi sehingga tidak layak digunakan untuk memenuhi kebutuhan seperti mandi, cuci kakus dan minum. 

Tungkal Ilir, Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Provinsi Jambi merupakan salah satu daerah dengan kualitas air 

yang buruk. Tungkal Ilir merupakan daerah rawa gambut dengan kualitas air berwarna kecokelatan, bersifat asam, 

memiliki kandungan Total Suspended Solid (TSS), Total Dissolve Solid (TDS), Daya Hantar Listrik (DHL), Biological 

Oxygen Demand (BOD) dan Chemical Oxygen Demand (COD) yang tinggi sehingga tidak layak digunakan untuk 

kebutuhan masyarakat. Makalah ini akan membahas parameter fisika dan kimia air gambut Tungkal Ilir secara jelas 

dan sistematis serta memberikan solusi untuk meningkatkan kualitas air gambut Tungkal Ilir agar dapat layak 

digunakan untuk kebutuhan sehari-hari.  

Kata kunci: air bersih, air gambut, air tercemar, kualitas air, tungkal ilir 

 

Abstract 

Clean water becomes a problem in the peat area. Water quality in peatland area has characteristics brown till black, 

low pH, high heavy metals content be used for daily activities. Tungkal Ilir, Tanjung Jabung in Jambi Province is a 

place that has low quality water resources caused by peat. The high of total suspended solids (TSS), total dissolved 

solid (TDS), conductivity (DHL), biological oxygen demand (BOD), chemical oxygen demand (COD), low pH, and 

high heavy metals are the characteristics of this peat water. This paper will  describes physical and chemical 

parameters on peat water clearly, systematic and give alternatives solution to solve this problem. 

Keywords: clean water, peat water, Tungkal ilir, water quality, wastewater  

 

1. PENDAHULUAN 

Jumlah air bersih terus berkurang seiring terjadinya pencemaran lingkungan  yang di akibatkan 

oleh sampah (Ramadan dkk., 2013), aktivitas industri (Wibowo dkk., 2018 dan Winarno dkk., 

2019) serta  kondisi yang disebabkan oleh alam seperti daerah rawa gambut. Daerah rawa gambut 

menyebabkan kondisi air  menjadi tercemar. Air gambut memiliki pH yang rendah, tinggi 

kandungan logam berat, serta memiliki nilai TSS, TDS, BOD dan COD yang tinggi (Naswir dkk., 

2014). Kondisi wilayah rawa gambut yang memiliki sumberdaya air dengan kualitas yang rendah 

akan menyebabkan lingkungan yang tidak sehat (Wibowo dkk., 2019) dan berdampak pada 

kesehatan. Logam berat pada air dapat menyebabkan keracunan, alergi dan sakit pada kulit, 
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muntah-muntah, pusing, kanker hingga kematian (Kim dkk., 2007; Liao dkk., 2016; Nzediegwu 

dkk., 2019; Tepanosyan dkk., 2018). Paper ini akan membahas mengenai kualitas air gambut 

daerah Tungkal Ilir dengan sistematis dan terperinci berdasarkan aspek fisika dan kimia air serta 

memberikan rekomendasi agar permasalahan air gambut Tungkal Ilir dapat diselesaikan. 

2. METODE PENELITIAN 

Pengambilan sampel dilakukan di Sungai Pabunga, Sungai Serdang Jaya dan Sungai Mahang di 

Tungkal Ilir Kabupaten Tanjung Jabung Barat menggunakan metode random sampling. Ketiga 

sungai dipilih karena representatif dalam mewakili kondisi air gambut daerah Tungkal Ilir. 

Titik pengambilan sampel pertama (STP1) dilakukan pada 00056’66,9” LS dan 103022’71,3” BT, 

sampel kedua (STP2) diambil pada 01000’61,8” LS dan 103022’68,8” BT dan sampel ketiga 

(STP3) diambil pada lokasi 01004’99,4” LS dan 103024’0,25” BT. Ketiga lokasi tersebut terlihat 

pada Gambar 1. Parameter fisika yang diamati pada ketiga sampel air gambut adalah suhu, TSS, 

TDS, DHL, warna, kekeruhan, pH, BOD, COD, Fe dan Mn. 

 

Gambar 1. Lokasi titik pengambilan sampel 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Parameter Air Gambut 

Air gambut pada daerah Tungkal Ilir, Kabupaten Tanjung Jabung Barat memiliki parameter fisika 

dan kimia air tercemar sehingga menyebabkan air berwarna cokelat kehitaman, tinggi kandungan 
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logam berat yang disebabkan oleh kontaminasi rawa gambut, DHL yang tinggi, serta memiliki 

nilai pH yang sangat rendah (Tabel 1).  

Suhu pada air gambut di tiga lokasi berbeda tidak menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan, 

suhu pada ketiga lokasi masih normal dan tidak berbahaya bagi lingkungan maupun kesehatan 

manusia.  TSS pada STP 1 lebih tinggi apabila di bandingan dengan 2 lokasi lainnya, hal ini di 

sebabkan karena STP 3 yang semakin dekat dengan laut sehingga terjadi kontaminasi air laut dan 

menurunkan kadar TSS pada air gambut.  Kandungan TSS yang tinggi dapat menyebabkan 

penurunan kualitas air sehingga tidak layak dikonsumsi, semakin tinggi kandungan TSS pada air 

maka air akan mengandung gumpalan partikel mikro yang sebelumnya belum menggumpal. 

Beberapa penelitian menginformasikan bahwa TSS merupakan parameter air tercemar yang harus 

di hilangkan, upaya penyaringan menjadi salah satu cara dalam menurunkan kadar TSS pada air 

tercemar (Petala dkk., 2006). TSS dapat ditemukan pada seluruh air tercemar akibat industri (Irfan 

dkk., 2013) maupun yang diakibatkan oleh alam seperti air gambut. 

Tabel 1. Parameter air gambut 

Parameter Lokasi Pengambilan Sampel 

STP 1 STP 2 STP 3 

Suhu (oC) 28,0 28,4 27,5 

TSS (mg/L) 12 9 7 

TDS (mg/L) 567 81,8 107,9 

DHL (µs/cm) 853 123,2 162,5 

Warna (Pt.Co) 56 58 206 

Kekeruhan (NTU) 4,26 3,36 10,58 

pH (mg/L) 2,35 3,67 3,1 

BOD (mg/L) 5,70 9,30 25,80 

COD (mg/L) 16 19 81 

Fe (mg/L) 0,068 0,129 0,239 

Mn (mg/L) <0,0034 <0,0034 <0,0034 

 

TDS merupakan salah satu indikator air tercemar. TDS dapat di sebabkan oleh senyawa organik 

maupun non-organik, namun pada air gambut TDS berasal dari bahan organik yaitu gambut yang 

terkontaminasi air. TDS memiliki ukuran kurang dari satu nanometer dengan satuan ppm atau 

mg/l. TDS dapat ditemukan di seluruh air tercemar seperti limbah aktivitas industri dan air gambut.  

DHL juga disebut konduktivitas air, air tercemar memiliki nilai konduktivitas tinggi. Nilai 

konduktivitas yang tinggi menyebabkan air mudah menghantarkan listrik dan mengindikasikan 
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adanya kandungan garam yang tinggi. Kandungan garam yang tinggi pada air gambut akan 

menyebabkan air memiliki rasa asin sehingga tidak layak untuk di konsumsi. Konduktivitas air 

gambut menjadi permasalahan di setiap negara dengan kondisi memiliki lahan gambut, 

Netherlands adalah salah satu negara dengan permasalahan air gambut. Model matematis 

hubungan kadar air dengan konduktivitas air gambut pernah dilakukan di Netherlands. Penelitian 

ini menginformasikan bahwa kadar air dan konduktivitas air gambut memiliki hubungan yang 

signifikan berdasarkan model matematis. Sampel air gambut diambil pada tiga lokasi air gambut 

yang berbeda, Model ini mengasumsikan bahwa konduktivitas elektrolitik bersifat paralel: 

konduktivitas elektrolitik ditemukan secara linear tergantung pada konduktivitas pori gambut, 

konduktivitas permukaan dimodelkan dengan hukum daya konduktivitas fluida pori, di mana 

parameter model memperhitungkan sifat porositas dan permukaan. Berdasarkan hasil penelitian 

ini diketahui bahwa suhu berpengaruh terhadap konduktivitas air gambut, riset ini menjelaskan 

bahwa suhu tinggi memberikan dampak konduktivitas cairan pori menjadi independen terhadap 

salinitas (Ponziani dan Slob, 2012). 

Air gambut memiliki warna cokelat hingga hitam pekat yang disebabkan oleh material organik 

tumbuhan yang berubah menjadi gambut, selain warna air gambut memiliki kekeruhan cukup 

tinggi, nilai pH yang rendah (kurang dari tujuh) dan kadar BOD serta COD yang tinggi. Warna air 

gambut yang cokelat hingga hitam di akibatkan dari tingginya kandungan zat organik (bahan 

humus) terlarut dalam bentuk asam humus dan turunannya. Asam humus tersebut berasal dari 

dekomposisi bahan organik seperti daun, pohon, atau kayu dengan berbagai tingkat dekomposisi. 

pH air gambut yang rendah menyebabkan air terasa asam yang dapat menimbulkan kerusakan gigi 

dan sakit perut, pH air gambut yang rendah disebabkan oleh asam fulvat, humin dan asam humat. 

Kadar BOD dan COD yang tinggi diakibatkan oleh tumbuhan yang terdekomposisi dan berasosiasi 

dengan air sehingga menyebabkan kadar BOD yang tinggi, sementara kadar COD yang tinggi 

disebabkan oleh limbah buangan rumah tangga yang tidak di kelola dengan baik sebelum di buang 

ke aliran sungai pada daerah penelitian. Berdasarkan hasil penelitian, kadar COD yang tinggi dapat 

disebabkan oleh limbah deterjen dan bahan-bahan kimia yang digunakan pada aktivitas rumah 

tangga lainnya, berbagai upaya telah dilakukan untuk menurunkan kadar parameter air tercemar 

dengan berbagai inovasi seperti penggunaan bubuk MgO (Oladipo dkk., 2017) 
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Kandungan logam berat yang tinggi pada air gambut akan menyebabkan berbagai permasalahan 

lingkungan dan kesehatan seperti pencemaran tanah, air dan berbagai penyakit pada manusia 

(Candeias dkk., 2011; Handayani dan Sulistyono., 2009; Nzediegwu dkk., 2019 dan Sun dkk., 

2018). Kandungan Fe dan Mn pada tiga lokasi pengambilan sampel dikategorikan rendah. Khusus 

untuk Fe, konsentrasinya terus meningkat pada wilayah yang semakin dekat dengan laut yang 

mungkin disebabkan oleh pencemaran logam berat yang tinggi pada laut sehingga STP 3 memiliki 

nilai Fe lebih tinggi dibandingkan STP 1 dan STP 2. Namun, analisis konsentrasi logam berat di 

laut perlu dilakukan sebelum membuat kesimpulan tersebut. Nilai konsentrasi Fe di muara serupa 

terjadi pada penelitian Sagala dkk. (2014) dimana massa air yang mengandung Fe terbawa dari 

dan ke muara sungai sehingga cenderung lebih tinggi Sementara kadar Mn masih di bawah standar 

baku mutu yaitu lebih rendah dari 0,00034, hal ini di sebabkan oleh limit deteksi instrumen atomic 

absorption spectrophotometry yang digunakan. 

3.2 Solusi Permasalahan Kualitas Air Gambut 

Suhu air gambut masih termasuk dalam kategori normal dan tidak berbahaya bagi kesehatan 

manusia maupun lingkungan. Beberapa penelitian menginformasikan upaya penurunan TDS pada 

air tercemar dengan menggunakan elektrodialisis. Studi penurunan TDS pada limbah polimer yang 

dihasilkan industri memiliki konsep yang sama dan dapat di terapkan pada air gambut (Gambar 

2).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Metode Elektrodialisis dalam menurunkan TDS 

Kandungan TDS pada air tercemar juga dapat dikurangi menggunakan adsorben. Adsorben 

tersebut dapat dibuat dengan menggunakan kombinasi material alam (organik) seoerti bead dan 
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membrane bio-komposit. Membran nano bio-komposit memiliki luas area dan ukuran pori yang 

baik sebagai adsorben untuk mengurangi TDS. Adsorben yang dibuat tidak hanya mampu 

mengurangi kandungan TDS namun juga dapat mereduksi kandungan logam berat pada air 

tercemar, kombinasi nano-komposit ini mampu menurunkan kadar TDS pada air tercemar sebesar 

93.4.8% sampai dengan 99.8% (Das dkk., 2015), TSS, DHL dan warna pada air gambut dapat di 

reduksi dengan menggunakan karbon aktif dan biochar yang dibuat dari limbah batok kelapa 

(Wibowo dan Naswir, 2019; Wibowo dkk., 2019), bentonite (Naswir dkk., 2019) dan limbah 

cangkang kerang darah untuk menetralkan pH pada air gambut. Limbah cangkang kerang 

diketahui memiliki kandungan CaCO3 yang tinggi dan dapat di sintesis menjadi CaO 

menggunakan metode kalsinasi (Naswir dan Lestari, 2014). Cangkang kerang yang telah di 

kalsinasi mampu neningkatkan nilai pH air gambut dari dari dua menjadi tujuh. 

Karbon aktif juga dapat memperbaiki warna dan kekeruhan air gambut menjadi lebih jernih, hal 

ini disebabkan oleh zat organik pada air gambut masuk ke dalam pori karbon aktif sebagai 

adsorben.  BOD dan COD pada air gambut  dapat di reduksi dengan menggunakan bioreaktor, 

COD juga dapat mempengaruhi nutrisi pada tanah (Neculita, 2007) sehingga diperlukan adanya 

upaya dalam mengurangi jumlah COD pada air tercemar. Kandungan COD pada air tercemar juga 

dapat di hilangkan dengan menggunakan metode elektrokoagulasi (Gambar 3) dengan 

menggunakan elektroda Al, Fe, St, dan Cu dengan panjang elektroda 10 cm, 5 cm, dan 2.5 cm, 

kuat arus 5 A/m2 sampai dengan 30 A/m2 dan waktu kontak 10 sampai dengan 60 menit. Hasil 

penggunaan elektroda Al, Fe, St, dan Cu yang digunakan secara variasi menghasilkan persen 

penurunan COD bervariasi hingga mencapai 80% (Gambar 4) (Priya dan Jeyanthi, 2019). 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Metode elektrokoagulasi untuk mengurangi kandungan COD pada air gambut  

(Priya dan Jeyanthi, 2019) 
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Gambar 3. Efek penggunaan katoda pada metode elektrokoagulasi terhadap penurunan COD 

(Priya dan Jeyanthi, 2019) 

Fe dan Mn menjadi permasalahan bagi lingkungan dan kesehatan manusia, permasalahan logam 

berat dapat terjadi pada tanah (Deng dkk., 2018), air (Hao dkk., 2018; Safaei Khorram dkk., 2016 

dan Xu dkk., 2018), bahkan bahan pangan utama seperti padi (Mao dkk., 2019). Distribusi logam 

berat yang masuk ke dalam seluruh aspek kehidupan manusia semakin mengkhawatirkan seiring 

tumbuhnya berbagai industri yang menyebabkan pencemaran di seluruh aspek lingkungan.  

Teknologi filtrasi menggunakan membran, karbon aktif dan elektrokoagulasi dapat diterapkan 

untuk menurunkan kontaminasi logam berat di perairan (Wang dkk., 2019).  

Teknologi yang dipaparkan sebelumnya merupakan pilihan-pilihan solusi dalam menyelesaikan 

permasalahan air gambut guna memenuhi kebutuhan air bersih di Indonesia. Teknologi tersebut 

diharapkan dapat diterapkan dan digunakan secara kontinu dengan produktivitas tinggi agar 

permasalahan air khususnya di kawasan gambut marginal dapat diminimalisisir.  

4. KESIMPULAN 

Air gambut merupakan salah satu air tercemar yang ditandai dengan tingginya kandungan logam 

berat, DHL, BOD, COD, warna yang cokelat kehitaman, nilai pH yang rendah. Berdasarkan 

parameter fisika dan kimia air gambut, air gambut Tungkal Ilir, Kabupaten Tanjung Jabung Barat 
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sangat berbahaya bagi lingkungan dan kesehatan manusia. Solusi permasalahan air gambut 

Tanjung Jabung Barat dapat diselesaikan dengan memanfaatkan karbon aktif, bentonit, biochar, 

filtrasi, elektrokoagulasi, dan bioteknologi. 
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